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ABSTRAK 
 Investor membutuhkan informasi  untuk membantu dalam membuat 
keputusan investasi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh rasio likuiditas, profitabilitas, pertumbuhan penjualan dan dividen 
terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur 2012-2014. 
  Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang listing di bursa 
Indonesia (BEI). sebanyak tiga puluh sembilan sampel dikumpulkan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah 
regresi linier. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas memiliki dampak 
signifikan pada harga saham, yang ditunjukkan oleh nilai sig 0,002 < 0,05. Rasio 
profitabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, yang 
ditunjukkan oleh nilai sig 0,000 < 0,05. Pertumbuhan penjualan tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, yang ditunjukkan oleh nilai sig 
0,611 > 0,05. dividen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga 
saham, yang ditunjukkan oleh nilai sig 0,442 > 0,05. 
 





 Investors need information to assist in making the right investment 
decisions. Research  aims to analyze the effect of the ratio of liquidity, 
profitability, sales growth and dividends on stock prices in manufacturing 
companies 2012-2014. 
The population of this research is a manufacturing company listing on the 
Indonesian Stock Exchange (BEI). Thirty-nine samples were collected using 
purposive sampling method. The data analysis used linear regression. 
 Result research shows that ratio liquidity have significant impact  on stock 
price, which shown by sig value 0,002 < 0,05. profitability Ratio have significant 
impact on stock price, which shown by sig value 0,000 < 0,05. Growth Sales 
doesn't have significant  impact on stock price, which shown by sig value 0,611 > 
0,05. dividen doesn't have significant  impact on stock price, which shown by sig 
value 0,442 > 0,05.  
 






  Ditengah perkembangan dunia yang semakin cepat, suatu negara 
dituntut untuk mampu menghadapi dan menyikapi perkembangan tersebut 
dengan cepat dan tepat. Investasi merupakan salah satu indikator yang dapat 
mempengaruhi perekonomian pada suatu Negara. Investasi dapat dikatakan 
mempengaruhi perekonomian apabila investasi tersebut digunakan untuk 
melakukan pembiayaan pada sektor riil sehingga sektor riil telah berkembang 
dengan baik maka output nasional akan meningkat 
Seiring dengan perkembangan pasar modal di Indonesia, tentu 
berkembang pula perusahaan-perusahaan yang listing di pasar modal tersebut. 
Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan suatu tempat yang menyediakan 
sarana bagi perusahaan dan investor dalam melakukan transaksi jual beli 
efek/sekuritas.  
Dalam melakukan investasi di pasar modal perlu memiliki sejumlah 
informasi yang berkaitan dengan dinamika harga saham agar dapat 
mengambil keputusan tentang saham perusahaan yang layak untuk dipilih. 
Namun tidak semua informasi merupakan informasi yang berharga, akibatnya 
para pelaku pasar modal harus secara tepat memilih informasi yang layak 
untuk dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.  
Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan 
pengelolaan perusahaan atau kinerja perusahaan. Jika harga saham selalu 
mengalami kenaikan maka investor atau calon investor menilai bahwa 
perusahaan berhasil dalam mengelola usahanya.  
Rasio-rasio keuangan banyak digunakan oleh para investor sebagai 
dasar pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Menurut Mamduh M. 
Hanafi dan Abdul Halim (2009) analisis rasio dikelompokkan ke dalam lima 
macam kategori yaitu, rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio 
profitabilitas, rasio pasar. Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio 
likuiditas dan rasio profitabilitas. 
Kebijakan dividen pada hakekatnya adalah menentukan porsi 
keuntungan yang akan dibagikan kepada para pemegang saham dan yang 
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akan ditahan sebagai bagian dari laba ditahan. Dividen merupakan manfaat 
yang diterima dari investasi saham yang telah dilakukan oleh suatu 
perusahaan. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menyangkut 
barang mentah melalui suatu tahap material. Produk-produk manufaktur akan 
terus berubah sifatnya seiring dengan perkembangan pemakaian dan 
kebutuhannya. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Tita Deitiana (2011) mengenai Pengaruh Rasio Keuangan, Pertumbuhan 
Penjualan dan Dividen Terhadap Harga Saham. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya diantaranya terletak pada periode penelitian. 
Penelitian sebelumnya menggunakan 4 periode penelitian dari tahun 2004-
2008, sedangkan penelitian ini menggunakan 3 periode penelitian dari tahun 
2012-2014 dengan mempertimbangkan hasil yang lebih baik. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Sedangkan jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan dari perusahaan-
perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian yang diperoleh dari 
laporan publikasi  Indonesia Stock Exchange (IDX) selama periode 2012-
2014. 
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode waktu 
penelitian yang diambil adalah tahun 2012 sampai dengan tahun 2014. 
Sedangkan pemilihan sampel pada metode ini adalah dengan menggunakan 
metode purposive sampling, yaitu metode pemilihan objek dengan kriteria 
tertentu. 
Kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
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1. Sampel adalah perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam industri 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014. 
2. Sampel telah mempublikasikan laporan keuangan auditan antara tahun 
2012-2014. 
3. Sampel adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang membagikan dividen 3 tahun berturut-turut selama 
2012-2014. 
Definisi Operasional Penelitian dan Pengukurannya 
Penelitian ini menggunakan variabel dependen dan variabel 
independen.  
Variabel Dependen  
Harga Saham 
Kesuma (2009:40)  harga saham adalah nilai nominal penutupan dari 
penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau 
perseroan terbatas yang berlaku secara reguler di pasar modal di Indonesia. 
Harga Saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga saham 
penutupan (closing price) yang diindekskan atau lebih sering disebut dengan 
Index Harga Saham Individual (IHSI). (Mohamad Samsul, 2006: 180) dalam 
Setiyawan dan Pardiman (2014) IHSI diukur dengan rumus sebagai berikut :  
IHSI = Harga pasar per unit / Nilai dasar per unit X 100 
Variabel Independen 
Likuiditas 
Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini dapat dihitung 
dengan membagi aktiva lancar dengan utang lancar. Salah satu dari rasio 
likuiditas yang paling umum dan sering digunakan adalah rasio lancar (James 
dan John, 2012:167). Dalam Deitiana (2011) Likuiditas dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 






Rasio profitabilitas yang digunakan adalah ROE. Rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. 
Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang 
saham. (Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, 2009: 82). Dalam Deitiana 
(2011) Profitabilitas dapat dicari menggunakan rumus sebagai berikut: 
ROE = Laba Bersih / Modal saham 
Pertumbuhan Penjualan 
Pertumbuhan penjualan (growth) memiliki peranan yang penting 
dalam manajemen modal kerja. Dengan mengetahui seberapa besar 
pertumbuhan penjualan, perusahaan dapat memprediksi seberapa besar profit 
yang akan didapatkan. Dalam Deitiana (2011) pertumbuhan perusahaan dapat 
dicari dengan menggunakan rumus :  
Pertumbuhan penjualan = ((sales t – sales t-1)/ sales t-1) 
Dividen  
Rasio yang digunakan ini adalah rasio pembayaran dividen (dividend 
payout ratio). Rasio ini melihat bagian earning (pendapatan) yang dibayarkan 
sebagai dividen kepada investor. Bagian lain yang tidak dibagikan akan 
diinvestasikan kembali ke perusahaan. (Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, 
2009: 83). Dalam Deitiana (2011) dividen dihitung dengan menggunakan 
rumus :  
DPR = DPS / EPS x 100% 
 Metode Analisis 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh 
antara satu variabel terhadap variabel lain. Sehingga analisis regresi linear 
berganda yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan : 
Y      =   Harga Saham 
Α      =   Konstanta 
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β         =  Koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun 
penurunan variabel terikat (Y) yang didasarkan pada variabel 
bebas (X). 
X1           =   Likuiditas 
X2            =   Profitabilitas 
X3            =  Pertumbuhan Penjualan 
X4            =   Dividen 
e               =   Error 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen 
(bebas) dengan tujuan mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi 
atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen 
yang diketahui. 
   Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel               B             t                  Sig. 
Konstanta -3263,111 -0,963 0,343 
Likuiditas 22,573 3,285 0,002 
Profitabilitas 221,718 5,311 0,000 
Pertumbuhanpenjualan -79,031 -0,514 0,611 
KebijakanDividen 28,946 0,778 0,442 
F hitung 9,107 T tabel 2,034 
Adj. R
2
 0,474 F tabel 2,64 
Sumber : Data sekunder diolah, 2016 
Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi linier 
berganda yang dapat disusun sebagai berikut : 
Y= -3263,111 + 22,573X1 + 221,718X2 – 79,031X3  + 28,946X4  + e 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dianalisis pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap harga saham, yaitu: 
1. Nilai konstan untuk persamaan regresi adalah sebesar – 3263,111. Hal ini 
menunjukkan bahwa tanpa adanya rasio likuiditas, rasio profitabilitas, 
pertumbuhan penjualan, dan kebijakan dividen, maka harga saham 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2012-2014 akan mengalami penurunan. 
2. Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel 
rasio likuiditas dengan parameter positif sebesar 22,573. Maka setiap 
peningkatan rasio likuiditas 1 kali maka akan meningkatkan harga saham 
perusahaan manufaktur sebesar 22,573. 
3. Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel 
rasio profitabilitas dengan parameter positif sebesar 221,718. Maka setiap 
peningkatan rasio profitabilitas 1 kali maka akan meningkatkan harga 
saham perusahaan manufaktur sebesar 221,718. 
4. Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel 
pertumbuhan penjualan (growth)  dengan parameter negatif sebesar            
-79,031. Maka setiap peningkatan pertumbuhan penjualan (growth) 1 kali 
maka akan meningkatkan harga saham perusahaan manufaktur sebesar         
-79,031. 
5.  Dari persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel 
kebijakan dividen yang diproksikan dengan Dividen Payout Ratio (DPR) 
dengan parameter positif sebesar 28,946. Maka setiap peningkatan 
kebijakan dividen (DPR) 1 kali maka akan meningkatkan harga saham 
perusahaan manufaktur sebesar 28,946. 
Pengujian Simultan (Uji F) 
Nilai F hitung sebesar 9,107 lebih besar dari F tabel 2,64 dengan 
probabilitas 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-sama 
antara variabel independen yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio 
profitabilitas, pertumbuhan penjualan dan kebijakan deviden terhadap 
variabel dependen yaitu harga saham.  
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 
Pada uji  adjusted R square, diperoleh nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,474. Hal ini menunjukkan bahwa 47,4% variasi dari harga saham 
perusahaan manufaktur dapat dijelaskan oleh rasio likuiditas, rasio 
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profitabilitas, pertumbuhan penjualan (growth), dan kebijakan dividen. 
Sedangkan sebesar 52,6% sisanya dijelaskan oleh variabel lain. 
Pengujian Parsial (Uji t) 
Uji ini dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Hasil variabel likuiditas menunjukkan nilai Thitung 3,285 lebih 
besar dari Ttabel 2,034 dengan angka signifikansi untuk variabel likuiditas 
adalah sebesar 0,002.  
 Hasil penelitian variabel profitabilitas menunjukkan bahwa nilai 
Thitung 5,311 lebih besar dari Ttabel 2,034 dengan angka signifikansi untuk 
variabel profitabilitas adalah sebesar 0,000. 
 Hasil penelitian variabel pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa 
nilai Thitung -0,514 lebih kecil dari Ttabel 2,034 dengan angka signifikansi 
untuk variabel pertumbuhan penjualan adalah sebesar 0,611. 
 Hasil penelitian variabel kebijakan dividen menunjukkan bahwa nilai 
Thitung 0,778 lebih kecil dari Ttabel 2,034 dengan angka signifikansi untuk 
variabel kebijakan dividen  adalah sebesar 0,442. 
Pembahasan 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
   Berdasarkan hasil uji t untuk variabel likuiditas yang diproyeksikan 
oleh Current Ratio (CR) mempunyai nilai signifikansi pengujian sebesar 
0,002 dibawah tingkat signifikansi 0,05, sehingga variabel likuiditas dapat 
dijadikan indikator dalam memprediksi harga saham maka hipotesis pertama 
diterima. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan Deitiana 
(2011) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak mempengaruhi harga saham. 
Tetapi hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Muhammad dan Rahim (2014), Amanah,dkk (2014), Rahayu 




Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel likuiditas yang diproyeksikan 
oleh return on equity (ROE) mempunyai nilai signifikansi pengujian sebesar 
0,000 dibawah tingkat signifikansi 0,05, sehingga variabel profitabilitas dapat 
dijadikan indikator dalam memprediksi harga saham maka hipotesis kedua 
diterima. Pernyataan diatas sesuai dengan hasil penelitian ini dimana 
diketahui bahwa rasio profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Deitiana (2011), Handoko 
(2011), Anjarwati dan Budiyanto (2015), Kusumawati (2016), Pratama dan 
Purwanto (2016). Dimana masing-masing hasil penelitian sebelumnya juga 
membuktikan bahwa rasio profitabilitas (ROE) berpengaruh positif terhadap 
harga saham perusahaan.  
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan (Growth) Terhadap Harga Saham 
pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel pertumbuhan penjualan yang 
diproyeksikan oleh return on equity (CR) mempunyai signifikansi untuk 
variabel pertumbuhan penjualan adalah sebesar 0,611. Nilai ini lebih besar 
dari tingkat signifikansi 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 
ditolak. Tidak berpengaruhnya pertumbuhan penjualan (growth) terhadap 
harga saham perusahaan disini dapat diartikan bahwa salah satu penyebabnya 
yaitu melonjaknya beban penjualan dan beban usaha menyebabkan laba 
bersih turun meskipun penjualan pertumbuhan naik sehingga disaat 
pertumbuhan penjualan meningkat tidak selalu disertai dengan kenaikan 
harga saham. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Deitiana (2011) 
, Bailia,dkk (2016), Pratama dan Purwanto (2016) dimana masing-masing 
hasil penelitian mereka juga tidak berhasil membuktikan bahwa pertumbuhan 
penjualan (growth) berpengaruh pada harga saham perusahaan. 
Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Harga Saham pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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Berdasarkan hasil uji t untuk variabel kebijakan dividen  yang 
diproyeksikan oleh dividen payout ratio (DPR) mempunyai signifikansi untuk 
variabel kebijakan dividen adalah sebesar 0,442. Nilai ini lebih besar dari 
tingkat signifikansi 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 
ditolak. Tidak berpengaruhnya kebijakan dividen terhadap harga saham 
perusahaan manufaktur periode 2012-2014 ini disebabkan karena harga 
saham perusahaan akan mengalami peningkatan atau penurunan tidak 
dipengaruhi oleh pembayaran devidenHasil penelitian ini konsisten dengan 
hasil penelitian Deitiana (2011), Bailia,dkk (2016) dan Nurmala (2006). 
dimana masing-masing hasil penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa 
kebijakan dividen yang diproksikan dengan DPR tidak berpengaruh terhadap 





Berdasarkan hasil analisis tersebut penulis dapat mengambil 
kesimpulan yaitu : 
1. likuiditas berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014.  
2. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014.  
3. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2014.  
4. Kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2012-2014. 
4.2 Saran  
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel 




2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan periode 
penelitian yang lebih panjang. 
3. Bagi para investor dan calon investor yang akan berinvestasi di 
industri manufaktur diharapkan lebih selektif dalam memilih 
perusahaan yang akan dipilih dengan mempertimbangkan tingkat 
risiko yang akan dihadapi dan keuntungan apa saja yang akan di 
dapatkan dengan memperhitungkan rasio likuiditas (CR), rasio 
profitabilitas (ROE), pertumbuhan penjualan (GROWTH), kebijakan 
dividen (DPR).  
DAFTAR PUSTAKA 
Meythi, dkk.  2011. Pengaruh Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap Harga 
Saham Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Jurnal Bisnis Manajemen Dan Ekonomi, Universitas Kristen Maranatha. 
Vol 10, No. 2, Mei 2011, Hal. 2671-2684. ISSN: 1693-8305. 
 
Deitiana, Tita. 2011. Pengaruh Rasio Keuangan, Pertumbuhan Penjualan Dan 
Dividen Terhadap Harga Saham. STIE Trisakti. Jurnal Bisnis Dan 
Akuntansi Vol. 13, No. 1, April 2011, Hlm. 57-66. 
 
Wilianto, Arief. 2012. Pengaruh Kebijakan Dividen, Leverage Keuangan Dan 
Saham Perusahaan Manufaktur di BEI. Jurusan Akuntansi Fakultas 
Bisnis. 
 
Susilawati, Christine Dwi Karya. 2012. Analisis Perbandingan Pengaruh 
Likuiditas, Solvabilitas Dan Profitabilitas terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan LQ 45. Universitas Kristen Maranatha. Jurnal Akuntansi Vol 
4, No.2, November 2012: 165-174. Bandung. 
 
Yanti, Ni Putu Nova Eka Dan I Ketut Suryanawa. 2013. Pengaruh Earnings 
Per Share terhadap Harga Saham dengan Dividend Per Share sebagai 
Variabel Moderasi. E-Jurnal Universitas Udayana 3.2 :212-228. ISSN 
2302-8556. 
Prasetyo, Andri. 2013. Pengaruh Leverage Dan Profitabilitas Terhadap Harga 
Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2009-2011. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi, 
Universitas Maritim Raja Ali Haji. Tanjungpinang. 
 
Farkhan, Dan Ika. 2012. Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Return Saham 
Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus Pada 
12 
 
Perusahaan Manufaktur Sektor Food And Beverage).VALUE ADDED, 
Vol.9, No.1, September 2012-Pebruari 2013 . 
 
Sondakh, Jullie J Dan Robert Lambey. 2012. Analisis Pengaruh Rasio CR, 
DER, ROA, ROE, Dan EPS Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 
Food & Beverages Di Bursa Efek Indonesia. ISSN:2088-8899. Volume 
3-Nomor 2, Desember 2012. 
 
Fahlevi, Ilham Reza. 2013. Pengaruh Rasio Likuiditas, Profitabilitas, Dan 
Solvabilitas Terhadap Harga Saham (Studi Empiris Pada Industri 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2010). 
Skripsi. UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA. 
 
Mahapsari, Nunky Rizka Dan Abdullah Taman. 2013. Pengaruh 
Profitabilitas, Struktur Aktiva, Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 
Harga Saham Dan Struktur Modal Sebagai Variabel Intervening Pada 
Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Nominal, 
Volume II Nomer I. 
 
Sumanto, E. 2006. Analisis Pengaruh Perkembangan Pasar Modal terhadap 
Perekonomian Indonesia. Skripsi. Fakultas Ekonomi Dan Manajemen. 
Institut Pertanian Bogor. Bogor.  
 
Sari, Ratna Chandra dan Zuhrotun. 2006. Keinformatifan Laba Di Pasar 
Obligasi Dan Saham: Uji Liquidation Option Hypotesis. Simposium 
Nasional Akuntansi 9. Padang. 
 
Mamduh dan Abdul Halim. Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta:UPP 
STIM YKPN. 2009. 
 
Prihadi, Toto. Memahami Laporan Keuangan Sesuai IFRS Dan PSAK. 
Jakarta: PPM Manajemen. 2012. 
 
Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Penerbit Rajawali Pers. 2008. 
 
Sudana, I Made. 2009. Manajemen Keuangan Perusahaan. Jakarta:Erlangga. 
 
Novasari, Ema. 2013. Pengaruh PER, EPS, ROA, dan DER Terhadap Harga  
Saham Perusahaan Sub Sektor Industri Textile Yang Go Public Di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) Tahun 2009-2011. Skripsi. Universitas Negeri 
Semarang. 
 
Nurmalasari, Indah. 2009. Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap 
Harga Saham Emitten LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 





Setiyawan, Indra Dan Pardiman. 2014. Pengaruh Current Ratio, Inventory 
Turnover, Time Interested Earned Dan Return On Equity Terhadap 
Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi 
Yang Terdaftar Di BEI Periode 2009-2012. Jurnal Nominal, Volume III, 
Nomer I. 
 
Ghozali, Imam. 2005. Aplikasi Analisis Multivariate dengan program spss. 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro.  
 
Sugiarto, Melanie. 2011. Pengaruh Struktur Kepemilikan Dan Kebijakan 
Dividen    Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kebijakan Hutang Sebagai 
Intervening. Jurnal Akuntansi Kontemporer, Vol.3 No. 1, Januari. 2011. 
 
Rakhimsyah, Leli Amnah Dan Barbara Gunawan. 2011. Pengaruh Keputusan 
Investasi, Keputusan Pendanaan, Kebijakan Dividen Dan Tingkat Suku 
Bunga Terhadap Nilai Perusahaan. Jurnal Investasi, Vol. 7 No. 1 Juni 
2011, Hal. 31-45.  
 
Setiyawan, Indra Dan Pardiman. 2014. Pengaruh Current Ratio, Inventory 
Turnover,   Time Interest Earned Dan Return On Equity Terhadap Harga 
Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang 
Terdaftar Di BEI Periode 2009-2012. Jurnal Nominal, Volume III. 
 
Nurmala. 2006. Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Harga Saham 
Perusahaan-   Perusahaan Otomotif Di Bursa Efek Jakarta. Mandiri, 
Volume 9, No.1, Juli-September. 
 
Anjarwati, Dwi Dan Budiyanto. 2015. Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Dan 
Nilai Pasar Terhadap Harga Saham. Jurnal Ilmu Dan Riset Manajemen 
Volume 4, Nomer 10, Oktober.  
 
Kusumawati,dkk. 2016. Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Dividen, Dan 
Risiko    Sistematis Terhadap Harga Saham (Studi pada Perusahaan 
Manufaktur yang Listing di BEI periode 2012-2014). Jurnal Administrasi 
Bisnis, Vol 35, No 2, Juni 2016. 
 
Muhammad Dan Rahim. 2014. Pengaruh Tingkat Likuiditas Dan 
Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
Amanah, dkk. 2014. Pengaruh Rasio Likuiditas Dan Pengaruh Profitabilitas 
Terhadap Harga Saham ( Studi Pada Perusahaan Indeks LQ45 Periode 




Rahayu Dan Dana. 2016. Pengaruh EVA, MVA Dan Likuiditas Terhadap 
Harga Saham   Pada Perusahaan Food And Beverages. E-Jurnal 
Manajemen Unud, Vol 5, No, 1:443-469. ISSN 2303-8912. 
 
Pratama Dan Purwanto. 2014. Pengaruh Economic Value Added (EVA), 
Profitabilitas, Kebijakan Dividen Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap 
Harga Saham (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur di BEI 
periode 2011-2013). Diponegoro Journal Of Accounting, Volume.3, 
Nomor. 3, Halaman 1-12. ISSN (Online): 2337-3806. 
 
Adiliawan, Novi Budi. 2010. Skripsi. Pengaruh Arus Kas Dan Laba Kotor 
Harga Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia). Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro. Semarang. 
 
Fahlevi, Ilham Reza. 2013. Skripsi. Pengaruh Rasio Likuiditas, Profitabilitas, 
Dan Solvabilitas Terhadap Harga Saham (Studi Empiris pada Industri 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2010). 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri 
Syarif Hidayatullah. Jakarta. 
 
Kesuma, Ali. 2009. Analisis Faktor yang Memperngaruhi Struktur Modal 
serta   Pengaruhnya terhadap Harga Saham Perusahaan Real Estate yang 
Go-Public di BEI. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan. Vol II.   
 
Hermuningsih, Sri. (2012). “Pengantar Pasar Modal Indonesia”. Yogyakarta: 
UPP STIM YKPN. 
 
